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ABSTRAK

Penampilan perkembangan tanaman dalam
suatu lingkungan sangat berhubungan dengan
faktor iklim di mana tanaman tersebut ditanam.
Kajian tentang ini, dikaji dalam bagian fenologi.
Penelitian ini  bertujuan untuk melihat
bagaimana perkembangan tanaman pala,
khususnya fenologi berbunga dan berbuah
berhubungan dengan iklim di Maluku. Tiga
wilayah masing-masing di pulau Ambon, Seram
dan Banda dijadikan sebagai  wilayah
pengamatan. Pengamatan fenologi pada waktu
pembungaan, pembuahan dan panen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga
kali musim berbunga, berbuah dan panen pala di
Maluku. Di Banda saat berbunga lebih awal
daripada Ambon dan Seram. Musim berbunga
di Ambon terjadi pada bulan-bulan Mei,
September dan Desember. Di Seram pada bulan
April, September dan Desember. Sedangkan di
Banda pada bulan Maret, Agustus dan
Nopember. Panen buah pala di pulau Ambon
pada bulan Desember-Januari, April-Mei dan
Juli-Agustus. Di Seram panen di bulan Maret-
April, Juli dan Desember. Sedangkan di Banda
panen bulan Pebruari-Maret, Juni dan Oktober-
Nopember. Lama waktu yang dibutuhkan untuk
berbunga hingga berbuah 1.5 — 2 bulan,
berbunga hingga panen 8.5 — 11.6 bulan.
Prosentase buah jadi tanaman pala sebesar 12 —
47 %.

Kata kunci: tanaman pala, myristica fragrans
Houtt, fenologi, berbunga dan berbuah

PENDAHULUAN

ABSTRACT

Appearance of plant development in an
environment correlated with climatic factors in
which the plants are grown. Studies on this,
reviewed in section phenology. This study aims
to look at how the development of nutmeg
plants, especially flowering and fruiting
phenology related to Maluku climate. The three
regions each on the island of Ambon, Seram
and Banda used as the observation area.
Phenological observations at the time of
flowering, fruiting and harvest. The results
showed that there are three seasons of
flowering, fruiting and harvest nutmeg in
Maluku. In Banda during flowering earlier than
Ambon and Seram. Flowering season in Ambon
occurred in the months of May, September and
December. Seram in April, September and
December. While in Banda in March, August
and November. Harvest nutmeg on the island of
Ambon in December-January, April-May and
July-August. In Ceram harvest in March-April,
July and December. While in Banda harvested
in  February-March, June and October-
November. The length of time required for
flowering to fruiting of 1.5 - 2 months, flowering
to harvest was 8.5 - 11.6 months. The average
fruit set persentage was 12 —47 %.

Keywords: plant nutmeg, Myristica fragrans
Houtt, phenology, flowering and fruiting

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman tahunan memiliki siklus secara kontinyu

terjadi searah dengan waktu, dan penampilan tanaman dipengaruhi oleh keadaan lingkungan
tempat tumbuhnya. Penampilan suatu habitat tanaman akibat pengaruh lingkungan tersebut
dipelajari dan dikaji dalam fenologi. Aspek utama yang dipelajari adalah bagaimana alam
berubah sejalan dengan berjalanan siklus waktu atau musim. Fenner (1988), menyatakan bahwa
aspek fenologi yang dapat dilihat pada tumbuhan adalah munculnya tunas baru, pertambahan
daun, pengguguran daun, berbunga, berbuah, pembentukan biji, penyebaran benih,
perkecambahan, yang semuanya berkaitan dengan tempat dan waktu.

Fenologi adalah ilmu tentang periode fase-fase yang terjadi secara alami pada
tumbuhan. Berlangsungnya fase-fase tersebut sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan
sekitar, seperti lamanya penyinaran, suhu dan kelembaban udara (Fewless, 2006). Studi fase
fenologi tumbuhan akan memperoleh informasi perubahan morfologi yang terjadi pada bagian
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tumbuhan tersebut. Suatu tumbuhan akan memiliki perilaku yang berbeda-beda pada pola
perbungaan dan perbuahannya, akan tetapi pada umumnya diawali dengan pemunculan kuncup
bunga dan diakhiri dengan pematangan buah (Tabla dan Vargas, 2004). Menurut Sitompul dan
Guritno (1995) pengamatan fenologi tumbuhan yang seringkali dilakukan adalah perubahan
masa vegetatif ke generatif dan panjang masa generative tumbuhan tersebut. Ini biasanya
dilakukan melalui pendekatan dengan pengamatan umur bunga, pembentukan biji dan saat
panen.

Hasil-hasil penelitian terdahulu terhadap waktu berbunga tanaman pala, seperti yang
dikemukakan Hadat (1990) pala berbunga dua kali setahun yaitu April/Mei dan
Nopember/Desember. Marzuki (2007), di beberapa daerah di Maluku terjadi sedikit
variasi dalam musim berbunga (maju atau mundur) dari dua periode April/Mei dan
Nopember/Desember. Di Bogor, pembungaan banyak terjadi pada bulan November-
Desember, (Nurdjannah, 2007). Hadad, et a/ (2007), musim berbunga utama tanaman di
daerah Banda/Ambon, Ternate dan Tidore terjadi pada bulan April dan Desember.
Nazeem (1981) melaporkan bahwa di India musim berbunga tertinggi terjadi pada bulan Juli
diikuti oleh Oktober.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan dari bulan September 2013 - September 2014 di lokasi kebun
pala petani di Maluku Tengah, masing-masing di Pulau Ambon (3°35°57 LS; 128°21°11 BT),
pulau Seram (3°19°25 LS; 128°55°54 BT) dan Kepulauan Banda (4°33’7 LS; 129°54°6 BT).
Ketiga wilayah ini dipilih karena merupakan sentra penanaman tanaman pala, selain itu Banda
merupakan asal dari tanaman pala. Bahan tanaman yang digunakan adalah populasi tanaman
pala berusia lebih dari 15 tahun, lingkar batang pohon > 30 cm. Dari setiap populasi diambil 20
tanaman sampel, Semua individu yang dijadikan sampel, ditandai dengan cat dan diberi label
nomor berurutan untuk menandakan nomor individu. Variabel pengamatan fenologi meliputi; a.
Tanggal saat muncul bunga pertama, b. Tanggal muncul buah; c. Tanggal saat panen. Variable
pertumbuhan dan perkembangan buah/biji meliputi; a. ukuran diameter buah, b. perubahan
warna buah, c. perubahan warna fuli dan biji.

Data iklim diperoleh pada stasium Meteorologi dan Klimatologi Pattumura, Amahai
dan Klimatologi Bandaneira. Data iklim; curah hujan, jumlah hari hujan, suhu udara,
kelembaban udara, radiasi surya, dan kecepatan angin saat penelitian dan sebelumnya.

Analisis data

Setiap fase fenologi tanaman pala dihubungkan dengan data iklim pada masing-masing
wilayah studi. Analisis waktu berbunga pertama, berbuah pertama, dan saat panen
menggunakan analisis statistik melingkar (sirckular statistic), dimana minggu dikonversi ke
sudut dari sudut 0° = 1 januari hingga 353.1 ° = 25 Desember, pada interval 6.9 °.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Waktu Berbunga

Pembungaan tanaman pala selama setahun terjadi tiga kali, masing-masing pada bulan
Maret-Mei (I), Agustus-September (I11) dan Nopember-Desember (I1I) (Tabel 1).

Tabel 1. Waktu berbunga, berbuah dan panen (bulan/minggu) di tiga wilayah studi

Musim Wilayah Berbunga Berbuah Panen
Pengamatan Petani
I Ambon Mei (I) Juli (IT) April (I) Maret (I11)
Seram April (I) Juni (IIT) Maret (IV) Pebruari (I)
Banda Maret (I) April (IV) Pebruari (I) Pebruari (I)
II Ambon September (1) Oktober (IV) Juli (ITT) Juni (I)
Seram September (1) Oktober (IV) Juli () Juni (I)
Banda Agustus (IIT) Oktober (I) Juni (1IT) Juni (I)
III Ambon Desember (IV) Pebruari (IIT) Januari (IIT) Desember (I)
Seram Desember (1) Januari (IT) Desember (I1) Nopember (II)
Banda Nopember (IV) Desember (V) Oktober (IV) Oktober (I)
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Keterangan : LILIII, IV : minggu pertama, kedua, ketiga dan keempat dalam bulan itu

Di Ambon waktu berbunga tanaman pala pada bulan Mei (I), September (I) , dan
Desember (IV). Di Seram berbunga bulan April (II), September (I), dan Desember (I).
Sedangkan di Banda musim bunga pada bulan Maret (I), Agustus (III) dan Nopember (IV)
(Tabel 1). Rata-rata saat berbunga di Maluku terjadi pada bulan April minggu II, Agustus IV,
dan Desember II (Gambar 1).

Musim | Musim I

Gambar 1. Diagram waktu berbunga tanaman pala setiap musim di Maluku

Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk fase berbunga hingga berbuah sebesar 1.7 bulan
(52.1 hari). Dari setiap wilayah penanaman tanaman pala (Ambon, Seram dan Banda), masing-
masing waktu yang dibutuhkan untuk fase berbunga hingga buah sebesar 2.0, 1.8 dan 1.4 bulan
(60.7, 53.7 dan 42 hari) (Tabel 2). Rata-rata di Banda membutuhkan waktu lebih sedikit dan di
Ambon lebih lama.

Tabel 2. Lama masa berbunga, berbuah hingga panen pada Musim dan Wilayah yang berbeda di Maluku

Musim  Lokasi  Bunga— Buah — Bunga —
Buah Panen Panen
(bulan) (Bulan) (Bulan)
I Ambon 2.3 9.3 11.7
Seram 2.1 9.5 11.7
Banda 1.6 9.8 11.4
Rataan 2.0 9.6 11.6
Ambon 1.8 8.6 10.5
II Seram 1.8 8.2 10.0
Banda 1.4 8.4 9.8
Rataan 1.7 8.4 10.1
11 Ambon 1.9 11.2 13.1
Seram 1.4 10.9 12.2
Banda 1.2 10.5 11.7
Rataan 1.5 10.9 12.3

Waktu yang dibutuhkan dari berbunga hingga terbentuk buah berkisar antara 1.2 — 2.3
bulan (35 — 70 hari). Waktu terendah terjadi di Banda pada musim berbunga ke tiga (Nopember
— Desember) sebesar 1.2 bulan (35 hari) dan tertinggi pada musim berbunga I (Maret-Mei) di
Ambon, sebesar 70 hari (2.3 bulan).

Dari musim berbunga (I, II dan III), waktu yang dibutuhkan berbunga hingga terlihat
buah berkisar antara 44.3 — 60.7 hari (1.5 — 2.0 bulan). Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk
fase berbunga- buah pada musim I, II dan III adalah 60.7, 51.3 dan 44.3 hari (2.0, 1.7 dan 1.5
bulan). Waktu berbunga III (Desember-Januari) memiliki waktu yang lebih kecil 44.3 hari (1.5
bulan) dan tertinggi pada musim I (Maret-Mei) sebesar 60.7 hari (2.0 bulan) (Tabel 2).

Pengamatan individu bunga, didapatkan waktu yang dibutuhkan untuk berbunga —
bunga mekar rata-rata sebesar 28 - 32 hari, dan bunga mekar hingga buah terbentuk sebesar 7 —
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12 hari. Sehingga jumlah waktu yang dibutuhkan berbunga hingga terbentuk buah sebesar 35 —
44 hari.

Waktu berbunga dari pohon jantan dan betina, sedikit bervariasi. Pala jantan berbunga
lebih awal dari bunga betina, dan akhir pembungaan lebih lama dari pohon betina. Pohon
jantan- betina atau betina-jantan, bunga jantan lebih awal 2 minggu, selanjutnya disusul
keluarnya bunga betina. Bunga betina membutuhkan waktu 25-35 hari untuk perkembangan
hingga terbentuk buah. Bunga jantan hanya membutuhkan waktu 20-25 hari untuk mekar dan
gugur. Di India pohon betina berbunga selama tujuh bulan terus menerus, sedangkan di pohon
jantan, berbunga sepanjang tahun (Thangaselvabai, et al.2011).

Prosentase Bunga jadi

Prosentase buah jadi di Ambon bervariasi antara 22.63 - 47.53% ( rata-rata 36.67%).
Dari tiga kali masa pembungaan, bulan September prosentase buah jadi tertinggi (47.53%),
Januari (39.83%) dan Mei (22.63%) (Tabel 4). Hal ini diduga terkait dengan faktor iklim yang
terjadi, khususnya curah hujan, jumlah hari hujan dan angin yang terjadi pada saat masa
pembungaan. Mengingat penyerbuka sebagian besar terjadi dengan perantaraan angin, sehingga
jika curah hujan tinggi akan menghambat penyebaran serbuk sari dan proses persarian.

Table 3. Persentase bunga jadi buah pala

Waktu berbunga Persentase bunga jadi (%)
Min. Maks. Rataan
Mei 2014 (T) 12.5 33.5 22.6
Januari 2014 (II1) 32.3 47.6 39.9
September 2013 (II) 31.8 55.3 47.5
Rataan 25.53 45.47 36.67

Dari data curah hujan rata-rata waktu bunga mekar di Juni 2014, Pebruari 2014 dan
Oktober 2013, masing-masing adalah 384 mm, 177 mm, 129 mm, dengan hari hujan masing-
masing 29, 15 dan 12 hari hujan (Tabel 3). Terlihat curah hujan dan hari hujan yang tinggi
mengakibatkan prosentase bunga jadi buah lebih rendah. Penyinaran radiasi saat mekar bunga
Oktober, Pebruari, dan Juni masing-masing sebesar 85.2, 63 dan 26%, dimana makin rendah
radiasi, prosentase bunga menjadi buah juga rendah. Dari gambaran unsur iklim (Tabel 4),
nampak bahwa curah hujan, hari hujan, kelembaban udara dan penyinaran matahari
mempengaruhi prosentase bunga jadi. Peningkatan curah hujan dan hari hujan mengakibatkan
penurunan nilai prosentase bunga jadi, sebaliknya peningkatan nilai penyinaran matahari
mengakibatkan peningkatan nilai prosentase bunga jadi.

Curah hujan di Maluku bulan Oktober, Pebruari dan Juni masing-masing adalah bulan
saat musim kemarau, musim peralihan dan musim hujan. Hasil penelitian di India oleh
Thangaselvabai, et al. (2011) bahwa persentase buah jadi bervariasi antara pohon-pohon dan
pada aspek berbeda dan pembentukan buah tertinggi adalah pada pohon-pohon di bagian barat
dan aspek pohon sebelah timur.

Tabel 4. Unsur iklim bulanan waktu mekar bunga di Ambon
Bulan CH HH RH Suhu (°C) Angin  Radiasi
(mm) (hari) (%)

Rataan Max. Min Km/ (%)

jam
Okt. 129 12 85 26.8 30.1 242  7.408 85.2
2013
Pebr. 177 15 82 27.1 31.0 240 9.26 63
2014
Juni 384 29 88 26.1 289 241 7.408 26
2014
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Waktu Berbuah

Buah terbentuk setelah 7 — 12 hari bunga mekar, nampak seperti kelopak bunga yang
mengering berwarna coklat dengan tangkai yang hijau. Dua — tiga minggu setelah terbentuk
buah, buah lebih jelas terlihat dengan terlepasnya kelopak bunga dari buah dan ukuran diameter
buah 8-11 mm. Pada pembungaan bulan Desember IV, buah terlihat di bulan Februari III.
Pembungaan Mei, buah terlihat di bulan Juli II, sedangkan bunga September, buah tampak
terlihat pada bulan Oktober IV (Tabel 1).

Waktu muncul buah pertama pada setiap daerah di Maluku bervariasi, karena berkaitan
dengan saat muncul bunga. Waktu buah pertama di pulau Ambon pada Pebruari minggu III,
Juli 1I dan Oktober IV. Di Seram bulan Januari I1, Juni III dan Oktober IV. Di Banda pada bulan
April IV, Oktober I dan Desember V (Tabel 1 dan Gambar 2).

Maluku

Ambon

Gambar 2. Diagram waktu muncul buah pertama tanaman pala di Maluku

Waktu Panen

Waktu panen buah pala di tingkat petani dan hasil penelitian berbeda. Di tingkat petani
panen dilakukan lebih awal. Di Ambon panen di tingkat petani dilakukan pada bulan Maret 11,
Juni I, dan Desember 1. Di Seram bulan Pebruari I, Juni I, dan Nopember II. Di Banda pada
bulan Pebruari 11, Juni I dan Oktober I. Hasil pengamatan pada biji pala yang dipanen petani,
rata-rata memiliki nilai prosentase kualitas rendah cukup tinggi. Nilai prosentase kualitas biji
yang tinggi terdapat pada petani di kepulauan Banda. Sedangkan di Ambon dan Seram cukup
rendah.

Hasil observasi panen dapat dilakukan di Ambon baru dapat dilakukan pada bulan
Januari III, April II dan Juli III - Agustus. Di Seram pada Maret IV, Juli I dan Desember I1. Di
Banda pada bulan Pebruari II, Juni III, dan Oktober IV.

Waktu yang dibutuhkan untuk berbunga hingga panen, rata-rata sebesar 11.3 bulan
(340.7 hari), sedangkan lama waktu yang dibutuhkan saat berbuah hingga panen sebesar 9.6
bulan (288.6 hari) (Tabel 2).

Dari setiap musim pembungaan dan buah, pada fase buah — panen masing-masing
musim I, II dan III sebesar 287, 252 dan 326.7 hari (9.6 , 8.4 dan 10.9 bulan), dan untuk fase
berbunga- panen masing-masing sebesar 347.7, 303.3 dan 371 hari (11.6, 10.1 dan 12.3 bulan).
Musim III (Desember ) rata-rata membutuhkan waktu lebih lama (12.3 bulan).
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Maluku Ambon

Gambar 3. Diagram waktu panen pala di Maluku

Dari setiap wilayah penanaman tanaman pala masing-masing Ambon, Seram dan
Banda, waktu yang dibutuhkan untuk fase berbunga hingga buah dipanen sebesar 11.7; 11.3 dan
10.9 bulan, sedangkan untuk fase buah — panen adalah 9.7; 9.6 dan 9.6 bulan (Tabel 2). Hadat,
et.al. (2007), Marzuki (2007),menyatakan bahwa buah pala dapat dipanen setelah 9 bulan sejak
terbentuknya bunga.

Wilayah kepulauan Banda memiliki waktu lebih cepat untuk memenuhi fase berbunga-
panen, yaitu 329 hari (10.9 bulan) dibanding di Seram 340.7 hari (11.3 bulan) dan Ambon 352.3
hari (11.7 bulan) (Tabel 2).

Tabel 5. Waktu yang dibutuhkan untuk berbunga — panen (bulan) dan curah hujan (mm/musim) pada
setiap musim di Maluku

Musim Ambon Seram Banda
Wkt CH Wkt CH Wkt CH

1 117  400.8 11.7 200.6 11.6 270.1

1I 10.5 229.5 10.0 168.0 9.8 225.8

111 13.1 3932 122 196.9 11.7 267.6

Rataan 11.7 3412 113 188.5 109 2545

Antara musim pembungaan I, II, dan III, terlihat bahwa musim I (Desember-Januari)
rata-rata membutuhkan waktu lebih lama yaitu 12.44 bulan (372.33 hari) untuk berbunga-panen.
Musim II (berbunga Maret-Mei) membutuhkan waktu 11.98 bulan (359.33 hari), dan musim I1I
(berbunga Agustus-September) membutuhkan waktu lebih pendek, 10.42 bulan (312.67 hari).
Hal ini diduga pembungan musim Desember-Januari, buah terbentuk di Januari — Pebruari, dan
masa pertumbuhan buah aktif di bulan Mei-Agustus, saat ini adalah musim hujan dimana radiasi
berada pada prosentase rendah, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk memenuhi
kebutuhan pertumbuhan buah atau fotosintesis dibawah optimum.

Waktu yang dibutuhkan saat pembunggan bulan April-Mei sebesar 11.97 bulan sejak bunga
terbentuk hingga panen. Buah terbentuk di bulan Juli (I), buah maksimum pada minggu Januari
(I), panen pada bulan April (II). Jarak waktu dari buah maksimum — panen 15 minggu atau 3.5
bulan.

Waktu yang dibutuhkan saat pembunggan bulan Agustus-September sebesar 10.42
bulan, sejak bunga terbentuk hingga panen. Buah terbentuk di bulan Oktober (IV), buah
maksimum pada bulan April (IV), panen pada bulan Juli (II) atau 9 bulan sejak terbentuk buah).
Jarak waktu dari buah maksimum — panen sebesar 10 minggu atau 2.5 bulan.
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Hal ini diduga proses pertumbuhan dan perkembangan buah berada pada iklim yang
berbeda. Jumlah curah hujan selama pertumbuhan buah hingga buah maksimum pada musim I,
II dan III, masing-masing sebesar 2221, 1913 dan 1136 mm, dengan rata-rata per bulan 493.6,
273.3, dan 162.3 mm/bulan. Makin kecil jumlah curah hujan saat pertumbuhan buah cenderung
waktu yang dibutuhkan lebih sedikit. Begitu pula waktu yang dibutuhkan sejak terbentuknya
buah hingga panen lebih lama dengan tingginya nilai curah hujan yang jatuh selama
pembuahan.

Setiap unsur iklim selalu berkaitan dengan unsur iklim lainnya. Curah hujan tinggi,
mengakibatkan radiasi berkurang, yang disebabkan penutupan awan, sebaliknya kelembaban
meningkat, suhu udara berkurang. Semua ini akan mempengaruhi proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Diagram fenologi pembungaan, buah dan panen selama tiga musim di Maluku
ditampilkan dimasing-masing wilayah pada Gambar 4.

Gambar 4. Diagram fenologi blIn:ga, buah dan Par_lgn di Ambon (a), Seram (b) dan Banda (c) di tiga
musim berbunga

KESIMPULAN

a. Di Maluku setahun terjadi musim berbunga, berbuah dan panen tanaman pala sebanyak
tiga kali. Terdapat perbedaan saat berbunga dan panen dari setiap wilayah. Kepulauan
Banda memiliki waktu berbunga dan panen yang lebih awal dari Seram dan Ambon.

b. Waktu berbunga di Banda bulan Maret, Agustus, dan Nopember/Desember. Di Seram
April, Agustus/September, dan Desember. Di Ambon bulan April/Mei,
Agustus/September, dan Desember/Januari.

c. Panen di Banda pada bulan Maret, Juni dan Oktober/Nopember. Di Seram Maret/April,
Juni/Juli dan Desember. Di Ambon bulan April, Juli/Agustus dan Desember/Januari.
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